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PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN SARANA KELAUTAN

Citra Bangunan Aquascape

Pengertian judul:

Pusat penelitian; tempat yang digunakan untuk meneliti atau mengamati sesuatu yang belum

banyak diketahui atau dipahami oleh masyarakat umum mengenai hakikat dan manfaatnya.

Pengembangan sarana kelautan; usaha mempeiluas, menambah, alau mengembangkan

sarana atau teknologi kelautan.

Bangunan aquascape; bangunan yang bercirikan, berbentuk, bernuansa, atau mengambil

konsep dasar yang berhubungan dengan air (danau, sungai, kolam, telaga, atau laut).

Pusat penelitian dan pensembansan sarana kelautan, citra bangunan aquascape;

tempat atau bangunan yangdigunakan untuk meneliti atau mengamati obyek (bahan atau hal

yang diteliti) oleh peneliti dalam kaitannya dengan masalah sarana alat kelautan dan hal-hal

yang berhubungan dengan laut, baik itu jenis hayati maupun non hayali. Pemlikberatan pada

inasalah penyediaan sarana kelautan yang efisien dan penggunaan teknologi modern guna

pengembangan jenis kapal laut ukuran sedang dengan penggunaan teknologi lepat guna.

Disamping itu bangunanjuga mencirikan hakikat kawa.san laut alau bernuansa "air, serta

mengaplikasi beberapa bentuk elemen alam kawa.san dan elemensarana laut.
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